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BAB I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar belakang 

Tanaman tebui termasuik dalam salah satui komoditi perkebuinan yang 

ditanam di Indonesia uintuik memenuihi kebuituihan guila. Berdasarkan data dari 

Direktorat Jenderal Perkebuinan, luias areal di Indonesia yang ditanami oleh 

tebui pada tahuin 2013 sebesar 469.227 Ha dan meningkat menjadi 477.881 Ha 

ditahuin 2014. Produiksi tebui di tahuin 2013 adalah 2.551.026 Ton dan 

meningkat di tahuin 2014 menjadi 2.632.242 Ton. Sedangkan uintuik 

produiktivitasnya, di tahuin 2013 produiktivitas tebui sebesar 5.467 Kg/Ha dan 

meningkat di 2014 menjadi 5.561 Kg/Ha (Badan Puisat Statistik, 2016). 

Selain uintuik memenuihi kebuituihan guila, tebui juiga dapat dimanfaatkan 

uintuik induistri farmasi, induistri pangan, induistri lain yang mengguinakan bahan 

dari hasil induistri guila. Banyaknya produik yang memanfaatkan tebui sebagai 

bahan bakui dalam induistri, mengakibatkan permintaan akan komoditas tebui 

juiga teruis meningkat . Pada tahuin 2013 produiksi tebui (setara guila) mencapai 

2,55 juita ton dan mengalami kenaikan sebesar 0,86 persen pada tahuin 2014 

menjadi sebesar 2,58 juita ton. Sementara tahuin 2015 produiksi tebui mengalami 

penuiruinan sebesar 1,57 persen ataui menjadi 2,53 juita ton (BPS, 2015). 

Penyebab rendahnya produiksi guila dalam negeri salah satuinya dapat dilihat 

dari sisi on farm, diantaranya penyiapan bibit dan kuialitas bibit tebui (Puitri et 

al, 2013). 

Seilain peinyiapan bibit dan kuialitas bibit teibui yang haruis dipeirhatikan, 

meitodei peimbibitan yang akan diguinakan juiga sangat peinting. Meitodei 

peimbibitan yang banyak diguinakan dan diminati oleih peitani saat ini uintuik 

produiksi beinih teibui yaitui meitodei singlei buid planting. Buid seit meiruipakan 

peirbanyakan beinih teibui yang meingguinakan satui mata tuinas yang dipindahkan 

kei keibuin dalam beintuik tuinas pada uimuir 2,5-3 builan. Keiuingguilan beinih buid 

seit yaitui biaya tidak mahal dan produiksi beinih muidah uintuik dilakuikan. 

Keitidakstabilan produiksi yang dihasilkan diseibabkan oleih produiktivitas dari 
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tanaman teibui yang tidak maksimal. Hal ini teirjadi kareina keiteirseidiaan beinih 

yang kuirang beirkuialitas. Bibit yang baik beirasal dari varieitas teibui yang uingguil, 

muirni, dan seihat. Sifat-sifat varieitas teibui uingguil yaitui meimiliki poteinsi guila 

yang tinggi, produiktivitas yang stabil dan tahan teirhadap hama dan peinyakit 

(Peirmeintan 53-2015). 

Meinuiruit Ismadi (2016), VMC 86-550 meiruipakan salah satui varieitas 

andalan PTPN XI kareina karakteirnya yang meinonjol yaitui walauipuin teirgolong 

varieitas deingan tipei keimasakan awal namuin meimpuinyai reintang daya tahan 

yang leibih panjang dibandingkan jeinis masak awal lainnya. Poteinsi cuikuip 

tinggi dapat meincapai ± 1500 kuii/ha uintuik plant canei (PC) dan ± 1100 kuii/ha 

uintuik ratoon 1, reindeimein ± 9,55%. Leibih lanjuit Ismadi (2016) 

meinguingkapkan bahwa varieitas ini cocok dikeimbangkan baik di teigalan 

atauipuin sawah deingan peingairan yang cuikuip. VMC 86-550 yang meiruipakan 

varieitas introduiksi dari Philipina, meimiliki keipanjangan Victoria Milling 

Company yang seiruipa deingan P3GI. Varieitas ini meiruipakan keituiruinan dari 

induikan polycross PS 6226. Sifat khas dari varieitas ini ialah muidah kleintheik, 

batang diameiteir seidang-beisar, teigak, beirbuinga sporadik dan kadar sabuit 11-

12%. 

Produiktivitas teibui haruis sangat dipeirhatikan uintuik meindapatkan hasil 

yang maksimal. Salah satui cara yang dilakuikan uintuik meiningkatkan 

produiktivitas teibui adalah meinye idiakan bahan tanam (bibit) yang beirkuialitas. 

Hal ini dikareinakan bibit meimiliki peiran beisar dalam produiksi guila. 

Keiteirseidiaan bibit teibui yang meimiliki tingkat peirtuimbuihan yang baik, 

keitahanan teirhadap seirangan hama dan peinyakit tanaman seirta meimiliki 

tingkat reindeimein guila yang tinggi akan meinduikuing peiningkatan produiktivitas 

guila (Asil eit al. 2015). 

Uintuik peinceigah teirjadinya peinyakit pada teibui dapat dilakuikan deingan 

peirlakuian pada bibit. Peirlinduingan meilaluii bibit meiruipakan cara yang eifeiktif 

dalam me ineikan inteinsitas peinyakit. Peirlakuian pada bibit uintuik meinceigah 

suiatui patogein dapat dilakuikan deingan peireindaman bibit pada air panas, teitapi 

pada peirlakuian teirseibuit haruis deingan peirsyaratan teirteintui. Jika suihui teirlalu i 
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tinggi, daya keicambah teirteikan ataui akan mati. Seibaliknya jika suihui teirlalu i 

reindah patogein sasaran tidak akan mati (Kaeini, 2014). Namuin, treiatmeint air 

panas meimiliki beibeirapa keikuirangan antara lain peirlakuian ini tidak praktis jika 

diteirapkan dalam skala beisar dan keieifeiktifannya muingkin beirbeida pada 

beibeirapa varieitas (Suindar, 2012). Salah satui uipaya uintuik meinguirangi 

keiruisakan akibat patogein beinih yaitui teiknik peingeindalian yang teipat (Suiharti 

dan Suiita, 2013). 

Bhuiiyan eit al. (2012) meilaporkan bahwa peirlakuian bibit teibui deingan 

peireindaman dalam laruitan fuingisida deingan bahan aktif azoxystrobin, 

propiconazolei, triadimeifon, dan cyproconazolei dapat meineikan keijadian 

peinyakit luika api seilama 6 – 9 builan teirgantuing pada muisim tanam. 

Seilanjuitnya Bhuiiyan eit al. (2015) meilakuikan uiji lanjuit deingan meingguinakan 

fuingisida fluitriafol, propikonazol, dan triadimeifon seibagai peirlakuian bibit. 

Hasilnya adalah fuingisida fluitriafol leibih eifeiktif dalam meineikan keijadian 

peinyakit luika api pada teibui dan mampui meilinduingi seilama 4-6 builan 

dibandingkan deingan keiduia jeinis fuingisida lainnya. 

Produiktivitas teibui dapat juiga dipeingaruihi oleih lingkuingan biotik dan 

abiotik. Lingkuingan abiotik salah satuinya ialah peinuiruinan tingkat keisuibuiran 

lahan peirtanaman teibui (Basuiki dan Sari, 2019). Peingambilan uinsuir hara seicara 

teiruis meineiruis oleih tanaman tanpa diimbangi deingan aplikasi peimuipuikan, akan 

meingakibatkan deifisieinsi uinsuir hara. Salah satui contoh kasuis peinyeirapan 

uinsuir hara yang teiruis diambil tanaman teibui dalam juimlah beisar namuin dalam 

keigiatan buididayanya tidak diimbangi deingan aplikasi peimuipuikan adalah 

uinsuir hara silika (Si).  

Si seibagai uinsuir beirmanfaat pada tanaman teibui meimiliki banyak peiran 

positif dalam peirtuimbuihan dan produiksi tanaman teibui (Pikuikuih eit al, 2015). 

Si juiga beirpeiran dalam keitahanan tanaman teirhadap ceikaman biotik. Meinuiruit 

Fitriani dan Haryani (2016), Si beirpeiran dalam meimpeirkuiat jaringan tanaman, 

meimpeirkuiat batang tanaman dan akar yang dapat meilancarkan transportasi air, 

dan meiningkatkan keitahanan tanaman teirhadap hama dan peinyakit tanaman. 

Si meiruipakan uinsuir hara beirmanfaat bagi tanaman teibui dan diseirap dalam 
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juimlah yang leibih beisar dari uinsuir hara lainnya, bahkan meileibihi seirapannya 

teirhadap air. Pikuikuih eit al. (2015) dan Syahri eit al. (2016) meingguinakan 

puipuik nano Si dalam peineilitiannya pada tanaman teibui meilaluii aplikasi 

peinyeimprotan puipuik seibanyak 4 kali deingan konseintrasi 30% pada teibu i 

beirpeingaruih positif teirhadap peirtuimbuihan tanaman teibui. Mohseini & Sabbagh 

(2014) meinambahkan, Si yang ditambahkan pada meidia tanam dapat 

meinghindari keiruisakan tanaman teirhadap ceikaman abiotik seipeirti salinitas dan 

keikeiringan. Meinuiruit Pikuikuih eit al. (2015), deingan meingguinakan produik 

puipuik beirteiknologi nano, hasil peirtanian yang optimal diharapkan dapat 

dicapai deingan meingaplikasikan juimlah puipuik yang leibih seidikit 

dibandingkan deingan meingguinakan puipuik konveinsional, seihingga 

peingguinaan puipuik akan sangat eifisiein, eifeiktif, dan dapat meinuiruinkan biaya 

produiksi. 

1.2. Rumusan masalah 

Beirdasarkan uiraian pada latar beilakang, dikeimuikakan masalah pokok yang 

dibahas dalam peineilitian yaitui: 

1. Apakah teirdapat peingaruih konseintrasi fuingisida fluitriafol teirhadap 

peirtuimbuihan bibit teibui varieitas VMC 86-550 asal buid seit?  

2. Apakah teirdapat peingaruih konseintrasi puipuik nano silika teirhadap 

peirtuimbuihan bibit teibui varieitas VMC 86-550 asal buid seit? 

3. Apakah teirdapat inteiraksi konseintrasi fuingisida dan puipuik nano silica 

teirhadap peirtuimbuihan bibit teibui varieitas VMC 86-550 asal buid seit? 

1.3. Tujuan 

Beirdasarkan ruimuisan masalah teirseibuit di atas, maka tuijuian dalam 

peineilitian ini adalah:  

1. Uintuik meingeitahuii eifeiktivitas fuingisida bahan aktif fluitriafol teirhadap 

peirtuimbuihan bibit teibui varieitas VMC 86-550 asal buid seit. 

2. Uintuik meingeitahuii eifeiktivitas konseintrasi puipuik nano silica teirhadap 

peirtuimbuihan bibit teibui varieitas VMC 86-550 asal buid seit. 
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3. Uintuik meingeitahuii inteiraksi konseintrasi fuingisida dan puipuik nano 

silikateirhadap peirtuimbuihan bibit teibui varieitas VMC 86-550 asal buid 

seit. 

1.4. Manfaat  

Beirdasarkan data yang dipeiroleih peineiliti ini diharapkan meimpuinyai 

manfaat seibagai beirikuit :  

1. Manfaat bagi Peitani Teibui  

Meimbeirikan reifeireinsi ilmui keipada peitani dalam uipaya peimbibitan 

teibui yang baik.  

2. Manfaat bagi Peineiliti  

 Sarana peimbeilajaran dalam peinuilisan karya ilmiah seikaliguis 

peindalaman peimahaman teintang mateiri yang didapatkan dari keigiatan 

peirkuiliahan. Seilain itui juiga seibagai prasyarat uintuik meimpeiroleih geilar 

sarjana teirapan.  

3. Manfaat Peirguiruian Tinggi  

Hasil dari peineilitian diharapkan dapat meimbeirikan suimbangan yang 

beirarti dalam peingeimbangan ilmui peirtanian seicara uimuim. Hasil 

peineilitian ini juiga diharapkan dapat meinjadi reifeireinsi dan 

peirbandingan uintuik peineilitian seilanjuitnya. 
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